RANCANGAN PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)

Mata Pelajaran		: Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
Kelas/Fase			: XI / F
Kekhususan			: Tunagrahita
Semester			: Ganjil 
Alokasi Waktu			: 3 Pertemuan / 6 JP
Materi				: Aktivitas Atletik Sederhana

	Identifikasi
	A. Profil Peserta Didik

1. Karakteristik Peserta Didik
Peserta didik kelas XI SMALB memiliki karakteristik dan kemampuan yang beragam. Pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan fisik, motorik, kognitif, komunikasi, sosial-emosional, serta kebutuhan dukungan masing-masing peserta didik.
Guru memberikan instruksi secara sederhana, bertahap, konkret, menggunakan contoh gerakan, demonstrasi, gambar atau media visual, serta memberikan bantuan fisik maupun verbal sesuai kebutuhan.

2. Kompetensi Awal
Peserta didik telah mengenal aktivitas gerak dasar seperti berjalan, berlari, melompat, melempar, dan menangkap dalam aktivitas sehari-hari.

3. Profil/Kompetensi yang Dikembangkan
Pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan:
· Kemandirian.
· Gotong royong dan kerja sama.
· Disiplin dan tanggung jawab.
· Kepercayaan diri.
· Kemampuan mengikuti aturan sederhana.
· Kemampuan menjaga keselamatan diri dan orang lain.
· Kemampuan melakukan aktivitas fisik secara teratur.

B. Dimensi Profil Lulusan
· Keimanan dan Ketaqwaan terhadap Tuhan YME
· Kemandirian
· Kewarganegaraan
· Kolaborasi 
· Komunikasi
· Kreativitas


	Desain Pembelajaran
	C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran selama 6 JP, peserta didik diharapkan mampu:
· Mengenali aktivitas atletik sederhana seperti jalan cepat, lari sederhana, lompat, dan lempar.
· Menjelaskan secara sederhana manfaat aktivitas atletik bagi kebugaran dan kesehatan tubuh.
· Mempraktikkan gerak dasar jalan dan lari dengan teknik sederhana sesuai kemampuan.
· Mempraktikkan gerak dasar lompat dengan memperhatikan keseimbangan dan keselamatan.
· Mempraktikkan gerak dasar lempar menggunakan alat yang aman dan sederhana.
· Mengikuti permainan atau aktivitas atletik sederhana sesuai aturan yang diberikan.
· Menunjukkan sikap disiplin, percaya diri, kerja sama, dan sportif selama kegiatan.
· Melakukan refleksi sederhana terhadap kemampuan dan pengalaman belajar yang telah dilakukan.

D. Praktik Pedagogik (pendekatan, strategi, metode)
· Simulasi
· Praktek langsung


E. Mitra Pembelajaran*
· Orang tua peserta didik
· Teman sekelas

	
F. Lingkungan Pembelajaran (budaya belajar, ruang fisik, ruang virtual)
Lingkungan pembelajaran pada aktivitas atletik sederhana untuk peserta didik SMALB kelas XI perlu memberikan rasa aman, nyaman, dan menyenangkan. Kegiatan dapat dilaksanakan di lapangan sekolah, halaman, atau ruang terbuka yang memiliki permukaan relatif rata dan bebas dari benda yang dapat membahayakan peserta didik.
Guru menata area pembelajaran dengan memberikan batas yang jelas menggunakan cone, tali, atau tanda sederhana. Peralatan yang digunakan sebaiknya ringan, aman, mudah digunakan, dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, misalnya bola plastik, tongkat estafet ringan, cone, dan garis lintasan.
Pembelajaran dilakukan secara bertahap melalui aktivitas seperti berjalan, berlari ringan, melompat, melempar, dan aktivitas estafet sederhana. Guru memberikan contoh gerakan secara langsung, instruksi yang singkat dan jelas, serta bantuan fisik atau verbal apabila diperlukan. Peserta didik diberikan kesempatan untuk melakukan aktivitas sesuai kemampuan dan kecepatannya masing-masing.
Lingkungan sosial juga perlu dibangun secara positif. Guru memberikan motivasi, penghargaan, dan umpan balik terhadap usaha peserta didik, bukan hanya hasil akhir. Peserta didik diarahkan untuk saling membantu, menghargai teman, mengikuti aturan sederhana, dan berani mencoba aktivitas baru.
Prinsip lingkungan pembelajaran:
· Aman dan bebas dari risiko cedera. 
· Peralatan sederhana dan mudah digunakan. 
· Instruksi singkat, jelas, dan disertai contoh. 
· Aktivitas disesuaikan dengan kemampuan individu. 
· Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk berpartisipasi. 
· Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak menekan. 
· Memberikan penguatan positif atas usaha dan kemajuan peserta didik. 
· Mengembangkan kerja sama, percaya diri, disiplin, dan kemandirian. 




G. Pemanfaatan Digital*
  Video pembelajaran 
Guru menampilkan video gerakan dasar atletik seperti berjalan, berlari, melompat, dan melempar. 
Video dapat diputar secara perlahan agar siswa lebih mudah mengamati gerakan. 
Guru kemudian memberikan contoh gerakan secara langsung untuk ditirukan siswa. 
  Media gambar atau animasi 
Gambar berurutan dapat digunakan untuk menunjukkan tahapan gerakan. 
Misalnya, gambar tahapan melakukan lompat jauh sederhana atau gerakan melempar bola. 
Media visual sangat membantu siswa yang lebih mudah memahami informasi melalui contoh konkret. 
  Aplikasi atau kamera smartphone 
Guru dapat merekam aktivitas siswa ketika melakukan gerakan atletik. 
Rekaman digunakan untuk memberikan umpan balik sederhana, misalnya memperbaiki posisi tangan, kaki, atau cara melakukan gerakan. 
Siswa juga dapat melihat perkembangan kemampuan mereka dari waktu ke waktu. 
  Kuis digital sederhana 
Setelah kegiatan praktik, guru dapat menggunakan kuis bergambar melalui platform seperti Google Forms atau aplikasi kuis lainnya. 
Pertanyaan dapat dibuat sederhana, misalnya mengenali gambar gerakan berlari, melompat, atau melempar. 
  Video demonstrasi sebelum praktik 
Sebelum kegiatan di lapangan, guru menampilkan video singkat tentang aktivitas yang akan dilakukan. 
Contohnya: “Hari ini kita belajar berlari jarak pendek.” Siswa melihat video, guru menjelaskan langkahnya, kemudian siswa mempraktikkannya. 
  Musik atau audio sebagai pendukung 
Musik dengan irama tertentu dapat digunakan untuk membantu siswa mengikuti aktivitas berjalan atau berlari. 
Audio instruksi seperti “siap–mulai–berhenti” juga dapat membantu siswa mengikuti kegiatan secara terstruktur.

	Pengalaman Belajar
	H.  LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan 1 – Jalan dan Lari Sederhana
Alokasi: 2 JP
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memberi salam dan mengondisikan peserta didik.
2. Guru mengecek kesiapan dan kondisi peserta didik.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa sederhana.
4. Guru mengajukan pertanyaan pemantik.
5. Guru mengingatkan aturan keselamatan.
6. Peserta didik melakukan pemanasan sederhana.
Kegiatan Inti
Tahap Memahami
1. Guru menunjukkan contoh jalan dan lari sederhana.
2. Peserta didik mengamati gerakan guru.
3. Guru menjelaskan perbedaan berjalan dan berlari secara sederhana.
4. Guru menjelaskan posisi tubuh dan gerakan tangan serta kaki.
Tahap Mengaplikasi
1. Peserta didik berjalan mengikuti garis.
2. Peserta didik melakukan jalan cepat dari titik A ke titik B.
3. Peserta didik melakukan lari ringan pada lintasan pendek.
4. Peserta didik melakukan permainan "Jalan dan Lari ke Cone".
5. Guru memberikan bantuan individual sesuai kebutuhan.
Tahap Merefleksi
Peserta didik menjawab pertanyaan:
· Gerakan apa yang paling mudah?
· Gerakan apa yang masih sulit?
· Bagaimana perasaan setelah berlari?
Kegiatan Penutup
1. Pendinginan.
2. Guru memberikan apresiasi.
3. Guru menyimpulkan kegiatan.
4. Peserta didik menyampaikan pengalaman belajar.
5. Guru mengingatkan pentingnya aktivitas fisik dan keselamatan.

Pertemuan 2 – Lompat dan Lempar Sederhana
Alokasi: 2 JP
Kegiatan Pendahuluan
1. Salam dan pengecekan kesiapan.
2. Apersepsi tentang kegiatan melompat dan melempar.
3. Penyampaian tujuan pembelajaran.
4. Penguatan aturan keselamatan.
5. Pemanasan.
Kegiatan Inti
Tahap Memahami
1. Guru mendemonstrasikan lompat ke depan.
2. Guru menunjukkan cara mendarat dengan aman.
3. Guru mendemonstrasikan cara memegang dan melempar bola ringan.
4. Peserta didik mengamati dan menirukan gerakan tanpa alat terlebih dahulu.


Tahap Mengaplikasi
1. Peserta didik melompat melewati garis.
2. Peserta didik melompat melewati tali/rintangan rendah.
3. Peserta didik melempar bola ke sasaran.
4. Peserta didik melakukan permainan "Lompat dan Lempar".
5. Peserta didik berlatih secara bergiliran.
6. Guru memberikan modifikasi jarak, tinggi rintangan, dan ukuran sasaran sesuai kemampuan.


Tahap Merefleksi
Peserta didik memilih/menyampaikan:
· Saya sudah berani melompat.
· Saya sudah dapat melempar ke sasaran.
· Saya masih membutuhkan bantuan.
Kegiatan Penutup
1. Pendinginan.
2. Penguatan keselamatan.
3. Apresiasi terhadap usaha peserta didik.
4. Refleksi singkat.
5. Salam penutup.

Pertemuan 3 – Permainan Atletik Sederhana
Alokasi: 2 JP
Kegiatan Pendahuluan
1. Salam dan pengecekan kesiapan.
2. Guru mengingatkan kembali gerakan jalan, lari, lompat, dan lempar.
3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan.
4. Pemanasan.
Kegiatan Inti
Tahap Memahami
Guru menjelaskan bahwa kegiatan hari ini menggabungkan beberapa gerakan atletik dalam permainan sederhana.
Tahap Mengaplikasi
Peserta didik mengikuti sirkuit atletik sederhana:
Pos 1 – Jalan/Lari
· Berjalan atau berlari menuju cone.
Pos 2 – Lompat
· Melompat melewati garis atau rintangan rendah.
Pos 3 – Lempar
· Melempar bola ringan ke sasaran.
Pos 4 – Jalan Kembali
· Berjalan menuju garis akhir.
Peserta didik melakukan kegiatan secara bergiliran.
Guru melakukan modifikasi berdasarkan kemampuan peserta didik:
· Memperpendek lintasan.
· Menurunkan rintangan.
· Memperbesar sasaran.
· Menggunakan bola yang lebih ringan.
· Memberikan contoh berulang.
· Memberikan bantuan fisik/verbal bila diperlukan.
Tahap Merefleksi
Guru meminta peserta didik menyampaikan:
1. Gerakan yang paling disukai.
2. Gerakan yang paling sulit.
3. Usaha yang sudah dilakukan.
4. Perasaan setelah mengikuti permainan.


Kegiatan Penutup
1. Pendinginan.
2. Guru memberikan apresiasi.
3. Guru menyampaikan kesimpulan.
4. Peserta didik melakukan refleksi.
5. Salam penutup.

	Asesmen
	ASESMEN
1. Asesmen Diagnostik
Dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengetahui:
· Kemampuan berjalan.
· Kemampuan berlari.
· Kemampuan melompat.
· Kemampuan melempar.
· Keseimbangan.
· Kemampuan mengikuti instruksi.
· Kebutuhan bantuan peserta didik.
2. Asesmen Formatif
Dilakukan selama proses pembelajaran melalui observasi.
Aspek yang diamati:
1. Kemampuan mengikuti instruksi.
2. Kemampuan melakukan gerakan.
3. Keselamatan.
4. Kemandirian.
5. Kerja sama.
6. Kepercayaan diri.
7. Sportivitas.


3. Asesmen Sumatif
Dilakukan melalui praktik aktivitas atletik sederhana yang terdiri dari:
· Jalan/lari.
· Lompat.
· Lempar.
· Rangkaian permainan atletik sederhana.





